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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) unsur intrinsik yang terdapat 
dalam kumpulan cerkak Kidung wengi ing Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita, (2) aspek 
sosiologi sastra yang terdapat dalam kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping 
karya St. Iesmaniasita. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan subjek kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St. 
Iesmaniasita. Objek penelitian ini yaitu unsur intrinsik dan aspek sosiologi sastra yang ada pada 
kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St. Iesmaniasita. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan dengan reduksi data. Instrumen penelitian yang 
dilakukan menggunakan human instrumen (peneliti sendiri), tabel, dan didukung buku-buku 
yang relevan dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah content analisis 
(analisis konten). Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Penyajian 
hasil analisis menggunakan metode penyajian informal. Hasil penelitian analisis sosiologi sastra 
pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St. Iesmaniasita memuat (1) 
unsur intrinsik meliputi (a) tema diantaranya mas Anwar yang sudah tidak percaya lagi kepada 
Uki pada cerkak yang berjudul Kembang Mlati Segagang, (b) dengan tokoh yang diantaranya 
Uki memiliki sifat sabar, Diah memiliki sifat sopan, Frits yang memiliki sifat jujur, Suryatinah 
yang memiliki sifat kurang bersyukur, karlina memiliki sifat berbakti pada orang tua, Ila yang 
setia pada suaminya, Retnadi memiliki sifat pemberani, Sit yang memiliki sifat setia, (c) alur 
yang digunakan pada setiap judul adalah alur maju pada tujuh judulnya dan alur campuran 
pada satu judulnya, (d) sudut pandang yang digunakan pada setiap judul adalah sudut pandang 
orang pertama dalam tiga judulnya dan sudut pandang orang ketiga dengan menyebut nama 
atau kata ganti dia dalam lima judulnya. (e) latar tempat memuat 58 indikator, latar waktu 
memuat 33 indikator, latar sosial budaya memuat 19 indikator. (2) aspek sosiologi sastra 
secara keseluruhan yaitu aspek kekerabatan meliputi ibu dan anak, ayah dan anak, keponakan 
dan pak lik, kakak dan adik, dan teman yang sudah seperti saudara; aspek politik yang meliputi 
pejabat negara, semangat kebangsaan, menentang politik kolonialisme; aspek ekonomi 
meliputi golongan ekonomi tinggi dan golongn ekonomi rendah; aspek pendidikan meliputi 
pendidikan tinggi dan dasar; aspek agama meliputi ingat kepada Tuhan, dan ingat atas dosa-
dosa yang diperbuat 

 
Kata Kunci: sosiologi, kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping 
 
Pendahuluan 

Sastra merupakan alat untuk mengungkapkan ekspresi jiwa seseorang, yang 

diungkapkan dengan penuh perasaan, penghayatan, dan penuh kreatifitas yang 

diwujudkan melalui bahasa sebagai media penyampaiannya. Karya sastra digunakan 

oleh pengarang sebagai alat untuk mengajak pembacanya ikut melihat, dan merasakan 

apa yang terjadi di dalam cerita karya sastra tersebut yang pernah dirasakan oleh 
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pengarangnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa karya sastra dapat menjadi 

gambaran masyarakat sekaligus sebagai tanda yang digunakan untuk memperlihatkan 

situasi dan kondisi di lingkungan pengarang. Sastra merupakan hasil cerminan dari 

sebuah budaya kelompok masyarakat dimana saja yang memiliki kebudayaan, oleh 

karena itu dalam karya sastra banyak menceritakan tentang interaksi manusia dengan 

manusia dan lingkungan di sekitarnya. Karya sastra juga merupakan salah satu 

ungkapan rasa estetis dari seorang pengarang yang di dalamnya mengandung nilai-

nilai atau ajaran-ajaran tertentu kepada pembacanya. Kesusastraan berasal dari kata 

dasar sastra. Kata sastra  berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “sas” yang artinya 

mengajar dan “tra” yang artinya alat. Sastra dapat diartikan sebagai alat untuk 

mengajar. Adapun kesusastraan bermakna: 1) alat untuk mengajarkan ilmu, 2) buah 

karya yang disusun dengan bahasa yang baik (Purwadi, 2009: 1). 

Secara umum teori sastra membagi karya sastra secara sederhana yakni bentuk 

prosa, puisi dan drama. Salah satu contoh karya sastra yang berbentuk prosa yaitu 

cerpen. Cerpen atau cerita pendek merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau 

kata-kata yang mempunyai unsur pembangunnya, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Cerpen merupakan karya sastra berbentuk prosa yang memiliki ciri-ciri panjang cerita 

maksimal sepuluh ribu kata, hanya terdiri dari satu konflik, tokoh tidak mengalami 

perubahan nasib, dan habis dibaca sekali duduk. Cerpen yang dibukukan terdiri dari 

beberapa judul cerpen di dalamnya disebut dengan kumpulan cerpen atau antologi 

cerpen. Antologi cerpen merupakan sekumpulan dari beberapa judul cerpen yang 

diciptakan oleh seorang pengarang kemudian dibukukan menjadi satu. Semua hal yang 

terkandung dalam karya sastra tidak terlepas dari berbagai masalah yang dialami 

manusia dalam kehidupannya. Dalam menghadapi masalah-masalah tersebut manusia 

akan berusaha untuk keluar dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya 

melalui suatu perjuangan demi terciptanya kehidupan yang lebih baik di masa yang 

akan datang berdasarkan perasaan dan imajinasinya. Dengan demikian, perjuangan 

panjang manusia yang tertuang dalam sebuah teks sastra akan menjadikan pelajaran 

untuk pembacanya.  
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Pelajaran atau amanat dapat diambil oleh pembaca melalui setiap persoalan 

yang dialami oleh tokoh dalam cerita, yang dapat dijadikan sebagai refleksi dalam 

menentukan sikap dan perilakunya dalam kehidupan dengan lingkungan maupun 

dengan sesamanya. Hal tersebut yang menguatkan teori bahwa penelitian sastra 

merupakan penelitian tentang manusia dalam masyarakat atau lebih dikenal dengan 

istilah sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah penelitian terhadap karya sastra dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek atau struktur sosialnya. Penelitian sosiologi sastra 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan, memahami, dan menjelaskan unsur-unsur 

karya sastra dalam kaitannya dengan aspek-aspek sosial yang terjadi di sekitarnya.  

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk memilih kumpulan cerkak 

Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St. Iesmaniasita karena dari segi aspek 

sosiologi tampak lengkap. Penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Sosiologi 

Sastra Pada Kumpulan Cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping Karya St. 

Iesmaniasita”. Penulis memilih judul tersebut dengan beberapa alasan, antara lain: (1) 

kurangnya perhatian dan minat para generasi muda, khususnya pelajar terhadap karya 

sastra Jawa, maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang karya sastra Jawa agar 

generasi muda tertarik untuk mempelajari karya sastra Jawa. (2) aspek sosiologinya 

tampak lengkap dan menarik untuk dikaji karena membahas proses sosial, termasuk 

perubahan sosial dalam masyarakat. (3) bahasa yang digunakan adalah bahasa ngoko 

yang biasa digunakan sehari-hari sehingga mudah untuk dipahami oleh semua 

kalangan, khususnya masyarakat Jawa. (4) ejaan yang digunakan dalam kumpulan 

cerkak tersebut menggunakan ejaan lama yang tidak semua kalangan mengetahuinya. 

(5) isi dari cerita di dalam kumpulan cerkak tersebut dapat dijadikan pelajaran bagi 

pembaca untuk menjalin hubungan yang baik dengan pasangannya dengan 

menunjukkan kesetiaan. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tentang analisis sosiologi 

sastra pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping Karya 

St.Iesmaniasita adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 
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statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong, 2015: 6). Dalam penelitian kualitatif 

peneliti mencatat dengan teliti data yang berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang 

memiliki arti lebih dari pada sekadar angka atau frekuensi (Sutopo, 2002: 35). Sumber 

data dalam penelitian ini adalah kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping 

karya St. Iesmaniasita. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata dan kutipan-

kutipan kalimat dalam kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping karya 

St.Iesmaniasita. Moleong (2015: 157) mendefinisikan bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah “kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain”. Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta maupun angka (Arikunto, 2010:161). Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah menggunakan reduksi data ‘data reduction’ atau penyeleksian 

data ‘data selection’. Tindakan mereduksi data adalah menyeleksi data dengan cara 

memfokuskan diri pada data yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria tertentu, 

sehingga tidak semua baris atau bait dijadikan sebagai data (Siswantoro, 2010: 74). 

Dalam penelitian ini digunakan triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data (Moleong, 2011:330). Teknik 

triangulasi dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu sumber 

data. 

 

Hasil Penelitian  

1. Unsur Intrinsik Kumpulan Cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping Karya 

St.Iesmaniasita 

a. Tema merupakan motif pengikat keseluruhan dalam cerita yang tidak serta 

merta ditunjukkan.  

Pada Kumpulan Cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping Karya 

St.Iesmaniasita memiliki tema perjuangan cinta pada setiap judulnya 

Mas Anwar yang sudah tidak percaya lagi kepada Uki 
 
“Aku ja ngono uga Sit. Wiwit tjilik krasan ana ing omahmu. Nanging ah, wis ta 
Sit, pantjen aku ora kuwat kena ing tjoba. Ringkihku banget. Aku ora bisa 
nampani kanepsone mas Anwar sing kerep kuwi. Nesune sing merga ora 
pertjaja karo kasetyanku.” (KMS, Hal 14) 
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Pada kutipan cerkak Kembang Mlati Segagang di atas, menceritakan bahwa Uki 

sudah memimpikan bisa berumah tangga dengan mas Anwar. Akan tetapi, 

sikap mas Anwar yang sering marah kepada Uki, tidak percaya dengan sikap Uki 

membuat hati Uki lama-lama tidak kuat menghadapi mas Anwar yang sudah 

tidak percaya lagi.  Pada akhirnya, Uki mengambil keputusan untuk pisah 

dengan mas Anwar meski masih mencintainya, dan memilih Rukmono sebagai 

pelarian hingga menikah namun batal karena rukmono mengidap penyakit 

sipilis. 

b. Alur merupakan cerita yang berisi urutan kejadian cerita yang memiliki 

hubungan sebab akibat. 

Pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping karya St. 

Iesmaniasita Alur yang digunakan pada setiap judulnya adalah alur maju pada 

tujuh judulnya dan alur campuran pada satu judulnya. 

c. Tokoh dan penokohan merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 

cerita naratif. 

Pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping karya St. 

Iesmaniasita Terdapat 27 tokoh yaitu, Uki, Diah, Frits, Surjatinah, Illa, Retnadi, 

Sit, Mas Anwar, Rukmono, Ju Andah, Mas Tok, Udiman, Hardiman, Wisnu, 

Andriyanto, Nyi Kunah, Ibunya Karlina, Harni, Harjo, Tanto, Krisno, Ibu Illa, Surja 

Sukartika, Djuwito, Wisnukuncara. 

1) Tokoh Uki: sabar 

“Kowe weruh sepira anteping atiku marang deweke. Nanging pungkasane, 

mbokmenawa pantjen wis ginaris, kudu kaja ngene kaananku.” (KMS, Hal 

12) 

Dari kutipan cerkak Kembang Mlati Segagang di atas, menjelaskan 

bahwa tokoh Uki memiliki sifat sabar. Hal ini bisa ditunjukkan pada kutipan 

Nanging pungkasane, mbokmenawa pantjen wis ginaris, kudu kaja ngene 

kaananku bahwa Uki yang berusaha sabar menerima semua apa yang 

harus diterima pada dirinya bahwa Uki masih sayang dengan Sit.  
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d. Sudut pandang merupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang 

dalam menyajikan cerita. 

Pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping karya St.   

Iesmaniasita keseluruhan ceritanya menggunakan sudut pandang orang 

pertama 

“Aku bijen rak wis tau kanda, jen ora ngira aku bakal pisah karo kangmasmu. 

Kowe dewe weruh sepira anteping atiku marang deweke. (KMS, Hal 12) 

Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan bahwa seseorang ikut terlibat 

dalam cerita cerkak Kembang Melati Segagang yang mengisahkan  kesadaran 

dirinya sendiri. Jadi pengisahan cerita tersebut menggunakan sudut pandang 

persona perama yakni “aku”. 

e. Latar merupakan tempat kejadian cerita sebagai landas tumpu menunjuk pada 

tempat, waktu, dan sosial. 

Pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping karya St. 

Iesmaniasita terdapat latar tempat 58 indikator, latar waktu 33 indikator, latar 

sosial budaya 19 indikator. 

1) Latar waktu 

“Dalan tjijut. Jen bengi ngene, mung krasa bledug sing kesarug sikil 
bandjur mlebu sadjrone sepatu. Nanging jen awan, iki kawuwunan ulekan 
sing katut mumbul dening angin sing tumijup” (KMS, Hal 7) 
 

Pada kutipan cerkak Kembang Mlati Segagang di atas, menjelaskan 

bahwa jalan sempit tersebut menunjukkan waktu malam hari dan siang 

hari. Penjelasan waktu tersebut ada pada kata bengi dan awan. Kutipan 

tersebut masuk ke dalam latar waktu karena jalan sempit jika malam hanya 

ada debu dan siang hanya ada angin. Jadi kutipan tersebut menunjukkan 

ada latar waktu yang menunjukkan malam dan siang hari. 

2) Latar Tempat 
“Tekan omah wis maghrib ju. Sepi. Mung kari mbok Tun sing tunggu omah. 
Djare ibu karo bapak lagi ana ke..o lagi njang omahmu Uki.” (KMS, Hal 9) 
 

Pada kutipan cerkak Kembang Mlati Segagang di atas, menjelaskan 

bahwa Uki yang pulang kerumah tetapi rumahnya masih sepi. Penjelasan 

latar tempat tersebut ada pada kata omah. Kutipan tersebut masuk ke 
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dalam latar tempat karena rumah tersebut menunjukkan tempat yang Uki 

datangi untuk pulang. 

3) Latar Sosial Budaya 
“Nanging saiki sasat wis ora ana tipete. Uki sing dakadep saiki wis adoh 
banget sungsete karo sing dek bijen kae.” (KMS, Hal 10) 

Pada kutipan cerkak Kembang Mlati Segagang di atas, menjelaskan 

bahwa Uki bersikap berubah sikap tidak seperti dulu. Penjelasan latar sosial 

budaya tersebut ada pada kalimat “wis ora ana tipete”. Kutipan tersebut 

masuk ke dalam latar sosial budaya karena tokoh Uki sudah berubah 

sikapnya sehingga menjadi bersikap sekarang berubah sangat jauh tidak 

seperti dulu. 

 

2. Aspek Sosiologi sastra pada Kumpulan Cerkak Kidung Wengi Ing Gunung 

Gamping karya St. Iesmaniasita 

a. Aspek kekerabatan merupakan hubungan antara orang yang satu dengan yang 

lainnya yang masih mempunyai hubungan darah dengan batas-batas agak 

kabur.  

Aspek kekerabatan pada Pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung 

Gamping karya St. Iesmaniasita terdapat 24 Indikator meliputi: Ibu dan Anak, 

Bapak dan anak, kakak dan adik, teman kerja, keponakan dan paman. 

1) hubungan ibu dan anak (mas Anwar dan Ibunya); 

“Nanging gunem sing kawetu dudu wangsulan tumrap pangadjakku. Sit, 
kabeh wis menehi pangapura marang aku. Kowe, ibu, bapak, mas Anwar.” 
(KMS, Hal 15) 
 

Berdasarkan kutipan di atas, terdapat aspek kekerabatan. Aspek 

tersebut ada pada kata Kowe, ibu, bapak, mas Anwar. Kata yang dicetak 

tebal tersebut berarti ada hubungan satu keluarga antara anak dengan 

orang tua. Kutipan pada cerkak kidung wengi ing gunung gamping karya St. 

Iesmaniasita terdapat aspek kekerabatan yang mempunyai hubungan 

kekerabatan antara anaknya sendiri dengan bapak ibunya. 

b. Aspek ekonomi merupakan pelaku cerita yang dapat dilihat dari bagaimana tata 

cara hidup di masyarakat. 
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Aspek ekonomi pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping 

karya St. Iesmaniasita terdapat 10 indikator meliputi pengusaha, petani, dokter, 

buruh. 

1)  Ibunya anwar yang bekerja sebagai petani 

“Esuke ibu ngujangake pari akeh banget. Kanggo wuwuh sangune mas 
Anwar ninggalake padesan, ninggalake tanah air. (KMS, Hal 12) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, terdapat aspek ekonomi. Aspek 

tersebut ada pada kata ngujangake dan sangune. Kata yang dicetak tebal 

tersebut berarti ada hubungan perekonomian seorang ibu yang menjual 

padi dan memberi tambahan saku. Kutipan pada cerkak kidung wengi ing 

gunung gamping karya St. Iesmaniasita terdapat aspek ekonomi yang 

membahas tentang ibu yang rela membeli padi dan memberi uang saku 

untuk anaknya yang akan pergi. 

 
c. Aspek pendidikian merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 

pelatihan.  

Aspek pendidikan Pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping 

karya St. Iesmaniasita terdapat 3 indikator meliputi, pendidikan Sekolah Dasar, 

Pendidikan tinggi 

1)  sekolah dasar (Sit sebagai murid dan Pak Karta sebagai Guru) 

“Wiwit ana ing sekolahan angka loro. Dadi muride pak Karta sing kuru-tipis 
salirane lan destare ora tau ganti.” (KMS, Hal 8) 

 
Berdasarkan kutipan di atas, terdapat aspek pendidikan. Aspek 

tersebut ada pada kata sekolahan dan muride. Kata yang dicetak tebal 

tersebut berarti Sit yang dalam cerita tersebut menempuh pendidikan kelas 

dua dan menjadi muridnya pak Karta. Kutipan pada cerkak kidung wengi ing 

gunung gamping karya St. Iesmaniasita terdapat aspek pendidikan yang 

membahas tentang Sit yang bersekolah dan diajar oleh pak Karta. 

d. Aspek agama merupakan suatu ajaran sistem yang mengajar tata keimanan dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Aspek agama pada kumpulan cerkak Kidung Wengi Ing Gunung Gamping karya 

St. Iesmaniasita tokoh Sit yang mempercayai adanya Tuhan karena mendapat    

ganjaran atas kesalahannya. 

“Nanging mbok menawa ja iki piwales saka pangeran marang tindakku sing 
natoni kaluwargamu. Sit, pikiren ta.” (KMS, Hal 14)  

 
Berdasarkan kutipan di atas, terdapat aspek agama. Aspek tersebut ada 

pada kata piwales saka pangeran. Kata yang dicetak tebal tersebut berarti Sit 

yang menyadari bahwa perbuatannya dibalas oleh Tuhan. Kutipan pada cerkak 

kidung wengi ing gunung gamping karya St. Iesmaniasita terdapat aspek agama 

yang membahas tentang balasan dari Tuhan yang dilakukan oleh Sit karena 

telah melukai keluarganya Rukmono. 

 

Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan penyajian data pada Kumpulan cerkak Kidung 

Wengi Ing Gunung Gamping karya St. Iesmaniasita peneliti dapat membuat simpulan 

sebagai berikut: Aspek-aspek sosiologi sastra pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing 

Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita meliputi: (1) Aspek kekerabatan pada 

kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita berjumlah 

24 Indikator. (2) Aspek politik pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung 

Gamping karya St.Iesmaniasita terdapat  2 Indikator. (3) Aspek perekonomian pada  

cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita berjumlah 10 

Indikator. (4) Aspek Pendidikan  pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung 

Gamping karya St.Iesmaniasita terdapat  3 Indikator.  (5) Aspek Agama pada kumpulan 

cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita terdapat 10 Indikator.  

Unsur intrinsik pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya 

St.Iesmaniasita meliputi: (1) Tema pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung 

Gamping karya St.Iesmaniasita secara umum memiliki tema perjuangan dan perjalanan 

seseorang dalam menjalin hubungan cinta. (2) Alur pada kumpulan cerkak Kidung 

Wengi ing Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita secara keseluruhan memiliki alur 

maju. (3) Tokoh dan penokohan pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung 

Gamping karya St.Iesmaniasita terbagi dalam dua jenis yaitu tokoh utama meliputi 8 
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tokoh dan tokoh tambahan meliputi 19 tokoh. (4) Sudut pandang pada kumpulan 

cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya St.Iesmaniasita menggunakan sudut 

pandang orang pertama pada judul Kembang Mlati Segagang, Wengi ing Pinggir Kali, 

dan Ing Sawijining Wengi. Selain itu terdapat juga sudut pandang orang ketiga pada 

judul Lingsir ing Pasisir,Gerimis,Lagu Kang Wekasan, Djugrug, dan Ing Sunaring 

Rembulan. (5) Latar pada kumpulan cerkak Kidung Wengi ing Gunung Gamping karya 

St.Iesmaniasita meliputi latar waktu dengan 33 indikator, latar tempat meliputi 58 

indikator, latar sosial budaya meliputi 19 indikator. 
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